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Hasil Utama​

DPB memperkenalkan integrasi data virtual account (VA) satuan usaha dan unit aktivitas ke 
dalam SIMBIS dengan sinkronisasi otomatis dari Oracle/rekening koran bank, memungkinkan 
pimpinan universitas melihat pendapatan secara real-time berbasis cash basis. 1 2 3  Sistem 
akan menampilkan data VA sebagai sumber utama dan data accrual dari Google Doc sebagai 
data pendamping untuk perbandingan. 4 5

Keputusan yang Dibuat​

• Sumber data pendapatan: VA menjadi data utama (cash basis), dengan data accrual dari 
klaim SU/UA sebagai data pendamping untuk melihat selisih 4 5

• Akses data transaksi: Data detail transaksi VA (kredit, debit, keperluan) hanya dapat 
diakses tim DPB; perlu klarifikasi lebih lanjut apakah akan dibuka ke tingkat detail atau 
hanya total untuk konsumsi pimpinan 1

• Status independensi SU: Perlu klarifikasi sistem pencatatan keuangan mengingat SU dapat 
merekrut pegawai sendiri dan mengelola pembayaran independen; apakah tetap terintegrasi 
penuh atau hanya menerima laporan akhir/resume 6

• Metode sinkronisasi: Menggunakan metode rekening koran dengan delay 1-2 hari, berbeda 
dengan set kerja sama real-time yang dikenakan charge per fitur oleh vendor 2 3

• Input data triwulan 1: DPB yang akan mengisikan data TW1 karena SU/UA sudah mengisi di 
Google Form, untuk menghindari duplikasi pekerjaan 7 8

Menunggu Konfirmasi​

• Tingkat detail data VA: Apakah data transaksi VA akan dibuka sampai detail (kredit, debit, 
keperluan) atau hanya total/ringkasan untuk konsumsi pimpinan 1



• Model independensi SU: Perlu diskusi apakah SU (terutama yang seperti anak perusahaan) 
akan tetap terintegrasi penuh atau cukup menyerahkan laporan akhir saja 6

• Pengembangan real-time: Apakah akan ada pengembangan fitur real-time seperti set kerja 
sama dengan formulasi biaya yang sama atau berbeda 2 3

Pertanyaan Terbuka​

• Koordinasi permintaan data: Bagaimana memastikan permintaan data dari berbagai 
direktorat (DKT untuk pajak, SUPI untuk audit, SPM, dll.) tetap satu pintu dan tidak berulang 
untuk data yang sama 9 10

• Blueprint aplikasi terpadu: Apakah ke depan akan ada satu aplikasi terintegrasi yang dapat 
digunakan berbagai unit untuk menghindari permintaan data berulang dengan format 
berbeda 11

Item Tindak Lanjut​

• DPB (Pak Andi): Menginput data triwulan 1 ke SIMBIS dari Google Form yang sudah diisi 
SU/UA 7 8

• DPB (Pak Andi): Menyampaikan ke developer untuk menambahkan fitur tampilan selisih 
antara accrual dan cash basis di rapat pimpinan 5

• Semua SU/UA: Mengisi nomor virtual account di sub menu SIMBIS untuk linking dengan 
Oracle keuangan Unpad (wajib) 8

• Semua SU/UA: Update dokumen RBA terbaru, dokumen FS, dan SK pengelola baru 
(khususnya RSGM dengan direktur baru) 7 8

• SU/UA: Mulai menggunakan SIMBIS secara wajib untuk pelaporan TW2, termasuk upload 
laporan keuangan sesuai format standar akuntansi PMN yang dilatihkan Bu Ers 8

• Operator SU/UA: Mengajukan akun operator via e-Office dengan menyertakan nama 
lengkap dan alamat email 12 13

• DPB: Membuat akun direksi dan dewas otomatis setelah menerima SK dari Dirtaktel pasca 
open bidding, dengan notifikasi username/password ke email 12 14

• Pak Armanda (RSH): Japri Bu Helitha untuk pembahasan terkait RSH 15



Pengumuman​

• Akses SIMBIS untuk pimpinan: Rektor dan Warek dapat melihat pendapatan VA dari SU 
langsung di SIMBIS 3

• Metode login: Direksi warga Unpad dapat login menggunakan PAUS ID; non-Unpad 
menggunakan username/password yang dikirim otomatis ke email 12 14

• Perbedaan SU dan UA: SU memiliki sistem keuangan berbeda dengan UA (SU lebih 
independen, UA di bawah fakultas), sehingga memerlukan izin khusus untuk integrasi VA ke 
SIMBIS 16

• Rencana untuk BUMNU: Sistem serupa akan dibuat untuk BUMNU dengan penggabungan 
pendapatan ke dalam sistem informasi bisnis 16

• Kasus khusus SOPHAB: SOPHAB berbeda dengan SU lain karena fokus retail/merchandise 
tanpa riset, dan sedang mengajukan izin untuk penjualan di TikTok 9 17


